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Lampiran 02: Wawancara 

1. Wawancara Para Calon Imam 

 

 Berapa jam sehari anda memakai waktu untuk menggunakan media sosial? 

 Apakah menurut anda media sosial merupakan kebutuhan? 

 Apakah anda kecanduan menggunakan media sosial? 

 Apa saja aktivitas yang dominan dilakukan di media sosial? 

 Mengapa anda memiliki beberapa akun media sosial? 

 Apakah identitas ada di media sosial adalah identitas asli? Jika Ya, mengapa? Jika 

tidak, mengapa? 

 Apakah anda lebih mudah memahami referensi dari media sosial atau dari buku 

cetak? Atau sebaliknya? Jika Ya, mengapa? Jika tidak, mengapa? 

 Apakah manurut anda, seorang calon imam boleh mengakses konten porno di media 

sosial? jika Ya, mengapa? Jika tidak, mengapa? 

 Apakah media sosial penting seorang calon imam? jika Ya, mengapa? Jika tidak, 

mengapa? 

 Apakah seorang imam harus menggunakan media sosial? 

 Sebagai calon imam, Bagaiamana model berpastoral anda di media sosial? 

 Apakah menurut anda pastoral berbasis media menjadi sebuah tuntutan bagi calon 

imam di era milenial? 

 Apakah seminari harus menaruh perhatian yang khusus dalam kaitan dengan 

pembinaan calon imam di bidang komunikasi sosial? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam menjadi pribadi terbuka. Bagaimana 

tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam menjadi kreatif. Bagaimana 

tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam menjadi komunikatif. Bagaimana 

tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam menjadi individualis. Bagaimana 

tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam menjadi individualis. Bagaimana 

tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam tidak bisa mengontrol diri. 

Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam dapat memperkaya permenungan 

iman. Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial dapat membuat seorang calon imam dapat menambah wawasan rohani. 

Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 bagaimana tanggapan anda terhadap pengalaman rohani para calon imam dalam 

melaksanakan ibadat dan Perayaan Ekaristi secara online melalui media sosial? 

 kecanduan media sosial dapat mengakibatkan kekeringan rohani para calon imam. 

Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 media sosial membantu anda dalam diskusi dan seminar online 

 Media sosial dapat memperkaya wawasan. Bagaimana tanggapan anda tentang hal 

ini? 
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 Media sosial dapat menjadi wadah publikasi karya kreatif. Bagaimana tanggapan anda 

tentang hal ini? 

 Di era kemajuan internet ini, budaya plagiarisme begitu kuat. Bagaimana tanggapan 

anda tentang hal ini? 

 penggunaan media sosial dapat menurukan kemampuan menulis yang baik dan benar. 

Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 penggunaan media sosial dapat berakibat pada menurunnya semangat belajar. 

Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

 Media sosial menjadi media penunjang pastoral. Bagaimana tanggapan anda tentang 

hal ini? 

 Pastoral melalui media sosial dapat membuat para agen pastoral hanya berpastoral 

melalui media? bagaimana tanggapan anda terkait hal ini? 

 Pastroal melalui media sosial dapat menyebabkan seorang agen pastoral hanya 

berpastoral demi kepentingan konten media sosial. Bagaimana tanggapan anda 

terhadap hal ini? 
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2. Wawancara Para Formator 

 Apa yang Romo ketahui tentang media sosial? 

 Apakah calon imam harus menggunakan media sosial? apakah itu penting? 

 Apa yang diharapkan dari para calon imam dalam menggunakan media sosial? 

 Berapa lama waktu yang ideal dalam menggunakan media sosial? 

 Apa yang harus dilakukan oleh para calon imam dengan media sosial yang dimiliki? 

 Bagaimana tanggapan romo terhadap keberadaan referensi online dan referensi cetak? 

Mana yang paling baik? apakah keduanya saling melengkapi? 

 Bagaimana tanggapan romo terhadap para calon imam yang mengakses kontens SARA, 

porografi, kekerasan? Apakah calon imam dilarang untuk mengakses konten tersebut? 

 Apakah pastoral berbasis media menjadi sebuah tuntutan bagi para calon imam di 

generasi sekarang ini? 

 Apakah seminari harus memberikan perhatian khusus terkait pembinaan calon imam 

dalam bidang komunikasi sosial? apakah perlu ada aturan khusus? 

 Apakah mungkin seminari mengadakan workhsop tahunan terkait penggunaan media 

sosial bagi para calon imam? 

 

 


